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Abstrak

Proses pembelajaran siswa yang masih pasif dan 50% dari seluruh siswa di kelas masih

belum mencapai ketuntasan belajar.

Model

Problem Based Learning dipilih untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
sebanyak 3 siklus. Instrumen yg digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa dan tes
hasil belajar. Hasil penelitian pada aktivitas siklus 1 33%, 2 dan 3 56% siswa mulai aktif.
Ketercapaian KKM hasil belajar siswa siklus | 44%, siklus 1l 78% dan siklust 11 55%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah Rawalo.

Kata Kunci : Model Problem Based Learning, Aktivitas siswa, Hasil Belajar.

1. PENDAHULUAN

Dunia  pendidikan  perlu  terus
mentransformasi diri agar sesuai kebutuhan
abad 21 dan mempersiapkan peserta didik
memasuki dunia baru. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi abad 21 telah
mengubah  karakteristik  peserta  didik
sehingga memerlukan orientasi dan metode
pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran
abad 21 telah banyak mengalami perubahan
meliputi perubahan pada pola pembelajaran,
perubahan  orientasi  kebutuhan, dan
perubahan  kebiasaan-kebiasaan  belajar
peserta didik abad 21.

Sistem  pembelajaran abad 21
merupakan suatu peralihan pembelajaran
dimana kurikulum yang dikembangkan saat
ini  menuntut sekolah untuk merubah
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
pendidik (teacher-centered learning) menjadi
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student-centered learning). Hal
ini sesuai dengan tuntutan dunia masa depan
dimana peserta didik harus memiliki

kecakapan berpikir dan belajar. Kecakapan-
kecakapan tersebut diantaranya adalah
kecakapan memecahkan masalah (problem
solving), berpikir kritis, kolaborasi, dan
kecakapan berkomunikasi. Semua kecakapan
ini bisa dimiliki oleh peserta didik apabila
pendidik mampu mengembangkan rencana
pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan
yang menantang peserta didik untuk berpikir
kritis dalam memecahkan masalah. Kegiatan
yang mendorong peserta didik untuk
bekerjasama dan berkomunikasi  harus
tampak dalam setiap rencana pembelajaran
yang dibuatnya.

Kegiatan pembelajaran menjadi hal
yang paling pokok dari keseluruhan proses
pendidikan di sekolah. Efektivitas
pembelajaran  dapat  tercapai  sangat
tergantung dari kemampuan guru untuk
mencapai keberhasilan proses pembelajaran
tersebut. Dalam pembelajaran di sekolah,
terdapat proses belajar, yaitu proses
terjadinya perubahan pengetahuan, sikap,
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informasi, kemampuan dan keterampilan
yang sifatnya permanen melalui pengalaman.

Proses pembelajaran merupakan suatu
proses yang menjadi inti dari kegiatan
transfer of knowledge dan transfer of action
dari guru kepada siswa di sekolah. Secara
sederhana proses pembelajaran adalah
merupakan interaksi antara guru dengan
siswa secara langsung dalam kelas, dalam
rangka mentransfer ilmu pengetahuan dan
tekhnologi dari guru kepada siswa. Selain
unsur interaksi, dan transfer pengetahuan dan
sikap, secara umum kegiatan pembelajaran
terdiri atas kegiatan mengajar yang dilakukan
olen guru dan kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa. Jika ditinjau dari segi
etimologisnya “belajar” berasal dari kata
“ajar” yang berarti memberi pelajaran. Jadi
belajar adalah upaya untuk mendapatkan
suatu perubahan. Secara khusus pengertian
belajar dikemukakan oleh Slameto (2003)
yaitu: Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh
sesuatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Definisi tersebut
mengandung pemahaman bahwa belajar
berarti bukan hanya sekedar pengetahaun
tentang fakta-fakta, melainkan sekaligus
terjadi suatu proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari proses belajar tersebut. Hal
ini berarti berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak tergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami
peserta didik sebagai peserta didik.

Proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas tertentu tidak
terlepas dari aktifitas belajar peserta didik.
Hamalik  (2009: 179) Aktivitas belajar
merupakan Kkegiatan yang dilakukan oleh
siswa dalam  kegiatan  pembelajaran.
Sadirman  (2006:100) Aktivitas  belajar
merupakan aktivitas yang bersifat fisik
maupun mental. Dari pembahasan tentang
definisi aktivitas sendiri, belajar sendiri dan
aktivitas belajar menurut para ahli maka
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar

merupakan proses kegiatan individu baik
fisik atau non-fisik yang dilakukan guna
mendapatkan perubahan ke arah yang lebih

baik  (memperoleh  pengetahuan  dan
pengalaman).  Aktivitas optimal sangat
diharapkan dalam  pembelajaran  limu

Pengetahuan Alam. Karena dengan adanya
aktivitas peserta didik dapat berperan aktif
didalam pembelajaran. Aktivitas peserta
didik bertolak dari keberhasilan kegiatan
pembelajaran karena terdapat pengalaman
belajar yang dimiliki oleh peserta didik.

Pada kenyataan di  lapangan,
pembelajaran di  SMP Muhammadiyah
Rawalo masih didominasi oleh guru. Peserta
didik masih pasif dan kegiatan pembelajaran
kurang mengarahkan peserta didik untuk
aktif melakukan kegiatan yang dapat
membangun pengetahuannya. Hasil belajar
peserta didik juga masih rendah, yakni 50%
peserta didik masih belum mencapai KKM.
Dengan demikian perlu upaya meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
Strategi pembelajaran abad 21 menekankan
kepada kemampuan siswa untuk berfikir
kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan
dunia nyata, menguasai teknologi informasi
komunikasi dan berkolaborasi. Pencapaian
keterampilan tersebut dapat dicapai dengan
penerapan metode pembelajaran yang sesuai
dari sisi penguasaan materi dan keterampilan.

Diera millenial saat ini, pembelajaran
yang dibutuhkan adalah pembelajaran yang
bersifat ~ kontekstual, = dimana  materi
pengetahuan berhubungan dengan dunia
nyata serta dapat di aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Rekomendasi
kurikulum 2013 adalah penerapan model
pembelajaran yang dapat melibataktifkan
peserta didik. Model Problem Based
Learning dalam penelitian ini merupakan
salah satu model yang dimaksud dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL)
merupakan sebuah model pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga
merangsang peserta didik untuk belajar.
Masalah yang diberikan ini digunakan untuk
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mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu
pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah
diberikan kepada peserta didik, sebelum
peserta didik mempelajari konsep atau materi
yang berkenaan dengan masalah yang harus
dipecahkan.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3
siklus menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning. Penelitian ini
dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar peserta didik dalam aspek sikap,
pengetahuan dan ketrampilan. Sumber data
penelitian ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif yang berasal dari hasil posttest
peserta  didik dan hasil  observasi/
pengamatan guru terhadap sikap dan
ketrampilan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan tes dan nontes.
Teknik tes dilaksanakan dengan
menggunakan soal pilihan ganda yang
berhubungan dengan materi kalor dan
perpindahannya. Teknik nontes dilakukan
dengan melakukan observasi. Instrumen
penelitian yang digunakan ada 3 antara lain
pertama instrumen berupa butir soal tes
pilihan  ganda  materi kalor  dan
perpindahannya, intrumen kedua berupa
lembar rubrik untuk menilai ketrampilan
peserta didik dalam melakukan percobaan,
menyajikan hasil dan presentasi, dan
instrumen yang ketiga berupa lembar
observasi sikap.

Analisis data pada penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif. Data yang
diperolen dari tes dan hasil observasi
dianalisis secara kuantitatif berdasarkan
persentase. KKM mata pelajaran IPA di SMP
Muhammadiyah Rawalo adalah 65. Sehingga
penentuan predikat untuk KKM 65 sebagai
berikut : (nilai maksimum — nilai KKM) : 3 =
(100 - 65) : 3 = 11,67 atau dibulatkan
menjadi 12. Karena panjang interval nilainya

12, untuk KKM = 65 interval nilainya 12
atau 13, dan predikatnya sebagai berikut.

Tabel 1. Predikat Nilai Pengetahuan dan

Ketrampilan
Nilai Predikat
89- 100 A (Sangat Baik)
77-88 B ( Baik)
65- 76 C ( Cukup)
<65 D ( Kurang)

Sumber: https://zuhriindonesia.blogspot.com/

Sedangkan penilaian sikap dan
ketrampilan dihitung rata-ratanya. Untuk
menentukan  kriteria nilai  sikap dan

ketrampilan menggunakan pedoman berikut.

Tabel 2. Kriteria penilaian sikap

Skor Kriteria
85-100 Sangat Baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
<54 Kurang

Sumber: (Syifa Aswa, 2017 dalam
http://repository.unpas.ac.id/.)

Untuk mengetahui perubahan tingkah
laku peserta didik setelah menerapkan model
Problem Based Learning dalam proses
pembelajaran  IPA  materi kalor dan
perpindahannya digunakan tabel pengamatan
aktivitas peserta didik dengan model
Problem Based Learning.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diambil dari data
keaktifan peserta didik menggunakan model
Problem Based Learning dan hasil penilaian
peserta didik pada penilaian pengetahuan,
sikap dan ketrampilan selama 3 siklus
pembelajaran. Berikut adalah tabel hasil
aktivitas belajar peserta didik dan hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan
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model  pembelajaran  Problem  Based

Learning selama 3 siklus pembelajaran.

Tabel 3 Aktivitas peserta didik menggunakan
model Problem Based Learning
pada siklus 1,2 dan 3

No. Siklus Presentase
pembelajaran keaktifan peserta
didik (%)
1 siklus 1 33
2 siklus 2 56
3 siklus 3 56

Tabel 4 Hasil penilaian sikap siklus 1,2 dan 3

No. Siklus Rata-rata
Pembelajaran  nilai sikap
1 siklus 1 80,56
2 siklus 2 82,78
3 siklus 3 90,56

Tabel 5 Ketercapaian KKM pada penilaian
pengetahuan siklus 1,2 dan 3

No. Siklus ketercapaian
Pembelajaran KKM
pengetahuan
1 siklus 1 44%
2 siklus 2 78%
3 siklus 3 55%
Tabel 6 Hasil penilaian ketrampilan siklus 1,
2dan 3
No. Siklus Rata-rata nilai
Pembelajaran ketrampilan
1 siklus 1 93
2 siklus 2 96
3 siklus 3 96

Model pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang menggunakan
berbagai kemampuan berpikir dari peserta
didik secara individu maupun kelompok,
serta lingkungan nyata untuk mengatasi
permasalahan sehingga bermakna, relevan,

dan kontekstual. Tujuan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) adalah untuk

meningkatkan kemampuan dalam
menerapkan konsep-konsep pada
permasalahan baru/nyata. Pengintegrasian
konsep Higher  Order  Thinking  Skills
(HOTYS), keinginan dalam belajar,
mengarahkan belajar diri sendiri, dan

keterampilan. Karakteristik yang tercakup
dalam Problem Based Learning (PBL) antara
lain: (1) masalah digunakan sebagai awal
pembelajaran; (2) biasanya masalah yang
digunakan merupakan masalah dunia nyata
yang disajikan secara mengambang (ill-
structured); (3) masalah biasanya menuntut
perspektif majemuk (multiple-perspective);
(4) masalah membuat pembelajar tertantang
untuk mendapatkan pembelajaran di ranah
pembelajaran yang baru; (5) sangat
mengutamakan  belajar  mandiri;  (6)
memanfaatkan sumber pengetahuan yang
bervariasi, tidak dari satu sumber saja, dan
(7)pembelajarannya kolaboratif, komunikatif,
dan kooperatif. Karakteristik ini menuntut
peserta didik untuk dapat menggunakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama
kemampuan pemecahan masalah.
Pada model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), guru berperan sebagai guide
on the side dari pada sage on the stage. Hal
ini menegaskan pentingnya bantuan belajar
pada tahap awal pembelajaran. Peserta didik
mengidentifikasi sesuatu yang mereka
ketahui maupun yang belum berdasarkan

informasi dari buku teks atau sumber
informasi lainnya.
Langkah  kerja  (sintak)  model

Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1)
Orientasi peserta didik pada masalah; (2)
Mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar; (3) Membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok; 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya; dan (5) Menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada tahap orientasi masalah, guru
memberikan stimulus berupa video atau
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gambar yang ditampilkan menggunakan
media power point. Setelah melihat video
atau gambar, diharapkan peserta didik
mampu membuat rumusan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Pada siklus satu Hanya ada tiga peserta didik
yang mengajukan pertanyaan saat itu. Dari
tiga penanya ini ada pertanyaan yang
mendekati materi yang dibahas. Berdasarkan
tabel 3 menunjukkan bahwa presentase
keaktifan siswa pada siklus pertama baru
mencapai 33% karena jumlah penanya masih
sangat sedikit.

Pada siklus dua terdapat lima peserta
didik yang mengajukan pertanyaan dan dari
mereka ada tiga yang pertanyaannya sudah
mendekati materi yang dipelajari. Dari data
ini menunjukkan bahwa pada tahap orientasi
masalah sudah ada peningkatan keaktifan
peserta didik dibandingkan siklus satu
sebesar 56 %. Pada siklus tiga peserta didik
diberikan stimulus berupa dua buah gambar,
yang pertama gambar orang yang sedang
duduk di dekat api unggun dan yang kedua
gambar mengaduk kopi panas menggunakan
sendok logam. Dari dua gambar tersebut
peserta didik diminta membuat rumusan
masalah yang mengantar kepada materi
perpindahan kalor yang dibahas. Dari
sembilan peserta didik, ada lima peserta didik
yang bertanya. Pertanyaan yang diajukan
sudah hampir semuanya mendekati materi
yang di bahas. Sehingga pada siklus tiga
memiliki  presentase  keaktifan  yang
samadengan siklus dua yaitu 56%.

Gambar 1. Tahap orientasi masalah (Peserta
didik aktif menyampaikan
pertanyaan).

Melalui model pembelajaran Problem
Based Learning, peserta didik juga diajak
untuk belajar bekerjasama dalam kelompok
belajar yang sudah dibagi oleh guru secara
heterogen. Pada tahap Pengorganisasian
Kegiatan, guru membagi peserta didik
menjadi tiga kelompok. Peserta didik diminta
berdiskusi membaca bahan ajar, kemudian
membaca Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk melakukan percobaan. Dalam
pembelajaran siklus satu, dua dan tiga semua
peserta didik dapat bekerjasama dengan baik.

Pada tahap ketiga yaitu bimbingan
penyelidikan. Pada tahap ini guru
membimbing peserta didik secara
berkelompok untuk melakukan percobaan.
Guru mengecek dan mengamati aktivitas
peserta didik dalam melakukan percobaan.
Semua kelompok melakukan percobaan
dengan panduan yang tertera pada Lembar
Kerja Peserta Didik.

= 2

Gambar 2. Bimbingan penyelidikan

Setelah peserta didik melakukan
penyelidikan dengan bimbingan guru, tahap
keempat adalah Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil. Pada tahap ini, guru
mengarahkan peserta didik untuk menuliskan
hasil percobaan pada Lembar Kerja Peserta
Didik dan berdiskusi untuk menyelesaikan
pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Kerja
Peserta Didik. Kemudian guru meminta
peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Guru membagi tugas setiap
anggota kelompok ada yang menjadi
moderator, notula dan penyampai hasil. Guru
juga mewajibkan setiap kelompok untuk
menyiapkan pertanyaan untuk kelompok lain
yang maju. Dari kegiatan ini menunjukkan
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adanya peningkatan keaktifan peserta didik
ketika proses presentasi.
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Gambar 3. Peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi kelompok

Pada saat peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, setiap peserta  didik

berkewajiban menyiapkan pertanyaan untuk
kelompok yang maju, sehingga peserta didik
menjadi terbiasa untuk berpendapat, dan
kegiatan presentasi menjadi lebih hidup.

Pada tahap kelima dari model
Problem Based Learning peserta didik
bersama guru melakukan analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah. Pada
tahap ini guru memberikan penguatan terkait
apa yang sudah peserta didik selidiki pada
percobaan. Guru memberikan apresiasi dan
penghargaan pada kelompok yang sudah
presentasi dan pada peserta didik yang sudah
berani menanggapi. Guru meluruskan konsep
tentang materi kalor dan perpindahannya.
Kemudian guru bersama peserta didik
menyimpulkan pembelajaran.

Dari pembahasan di atas
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
menggunakan  model  Problem Based
Learning mengalami peningkatan dari setiap

siklus  pembelajaran.  Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan  model  Problem Based
Learning sangat efektif untuk membuat
peserta  didik aktif selama kegiatan
pembelajaran. Dalam penelitian  Nurul

Ipmawati (2016) juga menyimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa dan belajar menjadi lebih
bermakna. Juga menyatakan bahwa hasil
penelitian menggunakan model Problem
Based Learning pada aktivitas dan hasil
belajar IPA  menunjukkan peningkatan
persentase skor rata-rata aktivitas belajar
IPA.

Selain dilihat dari segi aktivitas
belajar peserta didik di kelas, penelitian ini

juga mengambil data dari hasil belajar
peserta didik pada penilaian  sikap,
pengetahuan dan ketrampilan. Dari hasil

penilaian sikap siklus satu, dua dan tiga
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
nilai sikap peserta didik. Penilaian sikap

peserta didik meliputi sikap rasa ingin tahu,
teliti,  jujur, Kkerjasama, dan  berani
berpendapat.

Pada siklus satu menurut tabel 4.
Penilaian sikap peserta didik sudah dapat
dikatakan baik secara rata-rata. Sedangkan
jika ditinjau dari indikator penilaian sikap
yang terdiri dari duapuluh indikator yang
menggambarkan lima aspek sikap yaitu rasa
ingin tahu, teliti, jujur, kerjasama dan berani
berpendapat dapat diperoleh bahwa dari lima
aspek sikap tersebut yang memiliki nilai
terendah ada pada aspek berani berpendapat.
Hal ini menunjukkan bahwa pada aspek
tersebut masih sedikit jumlah peserta didik
yang memiliki keberanian untuk
berpendapat. Peserta didik masih pasif
selama proses pembelajaran. Selanjutnya
aspek rasa ingin tahu yang berada pada
kriteria cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik masih belum menunjukkan
antusiasnya  secara  maksimal  dalam
mengikuti pembelajaran, rasa ingin tahu
mereka terhadap materi yang dipelajari
belum tinggi. Mereka juga cenderung pasif.
Aspek berikutnya vyaitu teliti  memiliki
kriteria baik. Dalam hal ini peserta didik
dinilai  ketelitiannya selama melakukan
praktikum. Dari sembilan peserta didik, ada
satu kelompok yang masih belum teliti dalam
melakukan praktikum yang berdampak pada
pengambilan data yang kurang tepat. Aspek
jujur dan kerjasama memiliki presentase nilai
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yang maksimal dengan kriteria sangat baik.
Hal ini ditunjukkan dengan sikap peserta
didik yang jujur dalam menuliskan hasil
percobaan dan diskusi kelompok mereka,
serta kejujuran dalam menyampaikan hasil.
Selain itu juga kerjasama peserta didik dalam
kelompok dinilai sangat baik. Mereka saling
membagi tugas dalam kelompoknya.

Pada siklus dua nilai sikap sudah
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
jika dibandingkan siklus satu. Peningkatan
ini ditunjukkan pada aspek rasa ingin tahu
dan berani berpendapat. Jumlah siswa yang
bertanya sudah lebih banyak. Hal ini
menandakan bahwa rasa ingin tahu siswa
meningkat dibandingkan siklus satu. Hal
yang sama juga diperoleh pada siklus tiga,
dimana rata-rata nilai sikap menunjukan
peningkatan lagi. Pada aspek rasa ingin tahu,
siswa semakin banyak yang dapat
menyampaikan pertanyaan terhadap stimulus
yang diberikan guru. Selain itu siswa juga
sudah mulai terbiasa untuk berpendapat dan
menanggapi teman kelompoknya.

Dari tiga siklus pembelajaran yang
dilakukan, menunjukkan bahwa peserta didik
mulai memiliki sikap rasa ingin tahu yang
dibuktikan dengan kemampuan mereka
membuat pertanyaan dalam hal ini ada
kaitannya dengan berpikir  kritis dan
keberanian mereka bertanya dan
berpendapat. Scriven & Paul dalam Yunin
(2014) mengungkapkan bahwa dalam
berpikir ~ kritis  terdapat  keterampilan
mengaplikasikan, menganalisa, mensintesa,
mengevaluasi informasi yang diperoleh dan
menggeneralisasi hasil yang diperoleh dari
observasi, pengalaman, refleksi, penalaran,
atau komunikasi. Melalui model Problem
Based Learning peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis, hal ini juga
disebutkan dalam penelitian yang dilakukan
olen Endra dan Waris (2019) yang
membuktikan bahwa penerapan model
Problem Based Learning sangat efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Kemudian selain sikap rasa ingin
tahu dan berani berpendapat mereka juga

dapat bekerjasama dengan teman kelompok
ketika melakukan percobaan dan jujur dalam
menyampaikan hasil diskusi dan percobaan.

Dalam penelitian Ika Sholiha (2010)
menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan  model  Problem Based
Learning dapat meningkatkan partisipasi dan
keaktifan berdiskusi siswa dalam
pembelajaran.

Penilaian yang ketiga adalah
penilaian pengetahuan yang dilakukan

melalui posttest dengan menggunakan soal
pilihan ganda yang disampaikan melalui link
google form. Pada siklus satu dan dua
mengalami peningkatan jumlah peserta didik
yang mencapai KKM. Peningkatan terbesar
ada pada kegiatan pembelajaran siklus dua.
Pada siklus tiga jumlah peserta didik yang
mencapai KKM menurun, namun masih
melebihi dari separuh jumlah peserta didik
yang mengikuti posttest. Penurunan penilaian
pengetahuan pada siklus tiga dikarenakan
kegiatan pembelaran siklus tiga dilakukan
secara daring, dimana peserta didik banyak
yang mengalami kendala sinyal ketika
mengikuti pembelajaran, hal ini
menyebabkan peserta didik kurang fokus
dalam memahami materi yang disampaikan
guru. Sehingga ketika mengerjakan soal
posttest, ada beberapa soal yang belum bisa
dijawab dengan benar oleh sebagian peserta
didik. Namun meskipun ada penurunan,
secara keseluruhan penilaian pengetahuan
peserta didik dengan model Problem Based
Learning dapat dikatakan meningkat secara
rata-rata. Peserta didik menjadi lebih
memahami konsep suatu materi khususnya
pada materi kalor dan perpindahannya. Hal
ini dikarenakan melalui model Problem
Based Learning peserta didik dituntut aktif
sehingga peserta didik menemukan sendiri
pokok permasalahan kemudian mencari
solusi untuk pemecahan masalah secara
mandiri.

Penilaian yang terakhir adalah
penilaian ketrampilan yang dilakukan selama
peserta didik melakukan percobaan, diskusi
dan presentasi. Ketrampilan yang dinilai
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meliputi  lima aspek vyaitu persiapan
percobaan, pelaksanaan percobaan, kegiatan
akhir percobaan, menyajikan hasil percobaan
dan presentasi hasil. Dari penilaian yang
dilakukan diperoleh bahwa ketrampilan
peserta didik pada kegiatan pembelajaran
siklus satu, dua dan tiga mengalami
peningkatan. Dari lima aspek yang dinilai
diperoleh bahwa semua aspek sudah
mendapatkan nilai yang sangat baik. Adanya
peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta
didik sudah mampu melakukan percobaan
dengan baik dengan panduan Lembar Kerja
Peserta Didik dan bimbingan guru. Peserta
didik juga mampu menyajikan hasil dengan
jujur, jelas dan mudah dipahami. Kemudian
peserta didik memiliki ketrampilan dalam
berbicara di depan guru dan teman-temannya
untuk menyampaikan hasil diskusi dan
percobaan dengan bahasa yang jelas, sopan
dan mudah dipahami.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dan hasil
belajar peserta didik pada pelajaran IPA.
Melalui model Problem Based Learning
peserta didik dapat lebih aktif selama proses
pembelajaran. Peserta didik tidak lagi pasif
dan pembelajaran tidak berpusat pada guru,
dengan adanya aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran terciptalah  situasi
belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh
Natawijaya dalam Depdiknas (2005: 31),
belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar
mengajar yang menekankan keaktifan peserta
didik secara fisik, mental intelektual dan
emosional guna memperoleh hasil belajar
berupa perpaduan antara aspek kognitif,
afektif dan psikomotor”. Keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran akan
menyebabkan interaksi yang tinggi antara
guru dengan peserta didik ataupun dengan
peserta didik itu sendiri. Hal ini akan
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar
dan kondusif, dimana masing-masing peserta
didik dapat melibatkan kemampuannya
semaksimal mungkin.

Orhan & Ruhan dalam Yunin ( 2014),
menyatakan bahwa model Problem Based
Learning memberikan dampak positif pada
prestasi akademik peserta didik dan sikap
peserta didik terhadap sains. Andriano, M
(2018) dalam penelitiannya juga
menyimpulkan bahwa penggunaan model
Problem-Based Learning secara signifikan
lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dan berada
pada kategori tinggi. Model Problem Based
Learning (PBL) juga memiliki kelebihan
antara lain: Pembelajaran berpusat pada
peserta didik; Mengembangkan pengendalian
diri peserta didik; Memungkinkan peserta
didik  mempelajari  peristiwa  secara
multidimensi dan mendalam;
Mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah; Mendorong  peserta  didik
mempelajari materi dan konsep baru ketika
memecahkan masalah; Mengembangkan
kemampuan sosial dan  keterampilan
berkomunikasi yang memungkinkan mereka
belajar  dan bekerja ~ dalam  tim;
Mengembangkan  keterampilan  berpikir
ilmiah tingkat tinggi/kritis; Mengintegrasikan
teori dan praktik yang memungkinkan
peserta didik menggabungkan pengetahuan
lama dengan pengetahuan baru; Memotivasi
pembelajaran; Peserta didik memperoleh
keterampilan ~ mengelola  waktu;  dan
Pembelajaran membantu cara peserta didik
untuk belajar sepanjang hayat.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan antara lain:
Penerapan  pembelajaran  menggunakan
model Problem Based Learning pada
pelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar peserta didik. Model
PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang ditunjukkan
dengan kemampuan peserta didik untuk
bertanya dan berpendapat. Model PBL sangat
efektif untuk meningkatkan ketrampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah
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melalui percobaan yang dilakukan untuk
membuktikan suatu konsep materi. Model
PBL dapat meningkatkan sikap kerjasama
peserta didik dalam kelompok selama proses
pembelajaran berlangsung.
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